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Abstract. The background of this research is that the model used by the teacher is not appropriate with 

the learning needs of students at MTsS Yati Kamang Mudik, the level of critical thinking of students 

seems less active in expressing opinions, not giving many suggestions or questions, not being able to 

explain problems, with the influence of the social environment. This research is a quantitative study. The 

research design used is Quasi-Experimental. The sample for this study was class VII students at MTsS 

Yati Kamang Mudik with a sample size of 40 students. The research samples were class VII-1 

experimental using the Contextual Teaching and Learning model and class VII-2 control using the 

conventional model. Data analysis techniques used the Normality Test with the Kolmogorov Smirnov 

formula, and homogeneity test with Fisher's test followed by hypothesis testing with Independent t-test. 

The results of the study show that based on the results of data processing it can be concluded that there 

is a significant influence on the use of the Contextual Teaching and Learning (CTL) model as these 

results prove that the value of the experimental class Sig. (2-tailed) = 0.001. While the research alpha = 

5% or 0.05. That is, the value of Sig. (2-tailed) is greater than the alpha value (0.001 <0.05) so that 

there is an influence of the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model on students' 

critical thinking skills in the Akidah Akhlak lesson at MTsSYati kamang Mudik in class VII. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Model yang digunakan guru kurang tepat dengan 

kebutuhan belajar siswa di MTsS Yati Kamang Mudik, tingkat berpikir kritis siswa terlihat kurang aktif 

dalam mengungkapkan pendapat, belum banyak mengungkapkan saran atau pertanyaan, kurang mampu 

menjelaskan permasalahan, dengan pengaruh lingkungan sosial. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif desain penelitian yang digunakan yaitu Quasi Eksperimental.Sampel penelitian ini adalah 

siswa kelas VII di  MTsS Yati Kamang Mudikdengan jumlah sampel 40siswa. Sampel penelitian yaitu 

kelas VII-1 eksperimen dengan menggunakan model Contextual teaching And Learningdan  kelas VII-2 

kontrol dengan modelkonvensional. Teknik analisis data menggunakan Uji Normalitas dengan rumus 

Kolmogorov Smirnov, dan uji homogenitas dengan uji Fisher dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan 

uji-t Independent. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil pengolahan data  dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) sebagaimana hasil ini membuktikan bahwa nilai kelas eksperimen Sig. (2-tailed) = 

0,001. Sedangkan alpha penelitian = 5% atau 0,05. Artinya, nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai 

alpha (0,001<0,05) sehingga  terdapat  pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL)  terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaranAkidah Akhlakdi MTsSYati 

kamang Mudik di kelas VII. 

 

Kata Kunci: Contextual Teaching And Learning (CTL), Berpikir Kritis, Akidah Akhlak. 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses interaksi dalam proses belajar yang terdiri 

dari semua komponen yang ada. Komponen pembelajaran yang ada di kelas 

diantaranya adalah guru, peserta didik, materi, media, sumber belajar dan lingkungan. 
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 Pelaksanaan proses pembelajaran, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang 

lebih efektif dan inovatif yang membuat siswa lebih aktif selama pembelajaran 

berlangsung, sehingga terjadi perubahan paradigma belajar yang semula berpusat 

pada guru (teacher- centered) beralih menjadi pembelajaran yang berpusat siswa 

(student-centered); metodologi yang semula lebih didominasi dengan pembelajaran 

ekspositori berganti ke pembelajaran praktis matematika teori; dan pendekatan yang 

semula bersifat tekstual beralih ke kontekstual. 

Adapun model pembelajaran yang dapat menyentuh dengan tingkat 

pemahaman siswa, salah satu cara dari sekian banyak model pembelajaran adalah 

pembelajaran melalui pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning 

(CTL).  

Model pembelajaran CTL adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi belajar yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh 

komponen utama pembelajaran efektif, yaitu: Konstruktivisme (Constructivism), 

bertanya (Questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (Learning 

Community), pemodelan (Modeling), dan penilaian sebenarnya (Authentic 

Assessment) serta refleksi. Dengan konsep itu hasil pembelajaran diharapkan lebih 

bermakna bagi siswa dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis terhadap 

berbagai masalah yang dihadapi oleh siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah 

dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami sendiri, bukan mentransfer 

pengetahuan secara ekspositori.  

Model Pembelajaran Kontekstual ini menuntut peserta didik untuk dapat 

berfikir secara mendalam, untuk dapat mengaitkan antara konsep yang mereka 

dapatkan di sekolah dengan permasalahan yang terjadi di masyarakat. Melalui 

penggunaan ini kontekstual akan membiasakan peserta didik untuk dapat berfikir dan 

menyelesaikan permasalahan secara kritis dan benar. 

Siswa diarahkan oleh guru untuk dapat menyelesaikan masalah menggunakan 

pengalaman yang telah mereka miliki, guru hanya bersifat sebagai fasilitator. Melalui 

hal tersebut maka siswa dapat dilatih untuk dapat berpikir kritis dengan mengaitkan 

konten mata pelajaran dengan situasi nyata sehingga dapat memecahkan masalah 

dengan bijak. CTL menekankan pada berpikir tingkat lebih tinggi, transfer 
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pengetahuan lintas disiplin, serta pengumpulan, penganalisisan dan pensintesisan 

informasi dan data dari berbagai sumber dan pandangan. 

Penggunaan Model Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan 

Model yang paling efektif untuk mengatasi masalah berpikir kritis yang mana model 

CTL ini menekankan pada pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan 

penyelidikan, menemukan konsep dan kemudian menerapkan konsep yang telah 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Proses dalam penerapan model ini 

mempresentasikan sebuah siklus pembelajaran, siswa akan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran, siswa dilatih berfikir untuk memecahkan permasalahan. Siswa berpikir 

kritis, menganalisis sendiri, sehingga dapat menemukan konsep atau prinsip umum 

berdasarkan bahan atau data yang telah disediakan guru.  

MTsS Yati Kamang Mudik kampung baru, Kec. Kamang Magek, Kab. Agam. 

Pada hari Jum‟at tanggal 27 Januari 2023 pukul 10:20 WIB dilakukan wawancara dan 

Observasi guru dan siswa mengenai proses pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VII 

di MTsS Yati Kamang Mudik. Sekolah ini dipilih karena sebagian nilai siswa belum 

mencapai KKM. Sekitar 50% siswa belum memenuhi standar  KKM mata pelajaran 

Aqidah Akhlak 74. 

 Berdasarkan hasil wawancara awal yang penulis lakukan, diketahui Bahwa 

pembelajaran Akidah Akhlak siswa merasa kesulitan untuk mengaitkan antara 

pembelajaran yang mereka dapat di sekolah dengan konteks nyata yang terjadi di 

masyarakat. Mereka belum dapat menyelesaikan permasalahan tersebut secara kritis 

sebagaimana mestinya. Salah satu penyebabnya karena mata pelajaran Akidah Akhlak 

dianggap sebagai pelajaran yang sulit karena membahas mengenai Kisah Keteladan 

Nabi Sulaiman. Selain itu tidak ada kesesuaian antara kemampuan peserta didik 

dengan cara penyajian materi Akidah Akhlak dirasakan sebagai pelajaran yang sulit 

diterima peserta didik. Salah satu guru MTsS Yati Kamang Mudik mengungkapkan 

bahwa siswa sulit dalam menerima dan memahami materi tentang Sejarah  karena 

pelajaran tersebut materinya banyak sehingga dapat menyebabkan bosan kepada 

siswa.  

Adapun Faktor lain yang menyebabkan mata pelajaran Akidah Akhlak susah 

dipahami dan dimengerti peserta didik karena kurangnya kreatifitas guru dalam 

menyampaikan suatu pembelajaran. Hal ini disebabkan guru Akidah Akhlak hanya 

menggunakan Model pembelajaran yang sama setiap pertemuan sehingga 
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menimbulkan rasa bosan pada peserta didik dan kurangnya semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

 Lebih lanjut wawancara juga dilakukan kepada wali kelas VII 1 Dan VII 2 

menyatakan bahwa siswa tidak begitu menarik dalam proses belajar. Karena guru 

masih banyak belum menerapkan model-model pembelajaran yang kreatif sehingga 

tingkat berpikir kritis siswa terlihat kurang aktif dalam mengungkapkan pendapat, 

belum banyak mengungkapkan saran atau pertanyaan, kurang mampu menjelaskan 

permasalahan, belum mampu menjawab pertanyaan ketika ditanya oleh guru. 

Observasi guru mengenai pembelajaran di dalam kelas VII MTsS Yati Kamang 

Mudik menunjukkan bahwa pada proses kegiatan pembelajaran masih perlu 

ditingkatkan meliputi keterlibatan siswa dalam mencari informasi yang luas mengenai 

materi pembelajaran. Observasi siswa saat pelaksanaan pembelajaran siswa masih 

banyak yang tidak fokus, Kurang aktif dalam mencari informasi mengenai materi 

pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif dengan 

menggunakan Quasi eksperimental design. Penelitian ini adalah penelitian dengan 

memperoleh data yang berbentuk angka. Desain penelitian ini menggunakan desain 

penelitian eksperimen Pretest-Posttest. Desain ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model Contextual Teaching And 

Learning, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberikan pembelajaran dengan 

model konvensional yaitu Direct Instruction.  

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VII di 

MTsS Yati kamang  Mudik yang dimana terdiri dari 2 lokal. Sampel yang digunakan 

oleh peneliti yaitu kelas VII 1 dan VII 2 yang terdiri dari 45 Siswa. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan rumus uji Kolmogorov-Smirnov.  

Uji Kolmogorov-Smirnov ini adalah salah satu pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak  dimana sampel yang digunakan 

adalah kurang dari 50 sampel. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 

siswa kelas VII 1 dan siswa kelas VII 2 memiliki keadaan yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas menggunakan data nilai pre-test dan post-test siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada materi Fungi. 
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Uji hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang 

diajukan. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji perbedaan rata-rata. 

Data yang digunakan adalah nilai pengetahuan (Post-test) antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan nilai 

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis Independent Sample Test mendapatkan nilai 

Sig. sebesar 0,001< 0.005 yang artinya  terdapat pengaruh pada Model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsS Yati Kamang  

Mudik kelas VII. Penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan Kisah keteladanan 

Nabi Ibrahim AS kelas VII di MTsS Yati Kamang Mudik . Berdasarkan analisis 

data terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII di MTsS 

Yati Kamang Mudik yaitu Kemampuan berpikir kritis pada peserta didik yang 

tidak menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

mendapatkan nilai 45,95 setelah diberikan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) menjadi 76,55, hal ini menunjukan bahwa model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Rubiyanto mengatakan bahwa tujuan dari 

penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik melalui peningkatan pemahaman 

makna materi yang dipelajari dengan mengaitkan antara materi yang diajarkan 

situasi dengan dunia nyata siswa untuk meningkatkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari. Wina Sanjaya juga mengatakan bahwa Contextual Teaching and 

Learning (CTL) adalah model yang menekankan pada aktivitas peserta didik 

secara penuh baik fisik maupun mental, materi pelajaran ditemukan oleh peserta 

didik sendiri dan Contextual Teaching and Learning (CTL) memandang bahwa 

belajar bukan menghafal akan tetapi proses pengalaman dalam kehidupan nyata. 

Berdasarkan dari analisis data, terlihat bahwa adanya perbedaan nilai rata-

rata hasil dari  kelas Eksperimen 45,95 pada mata pelajaran Akidah Akhlak, yang  

jika dibandingkan dengan nilai rata-rata setelah diberi Model Pembelajaran 
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Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu 76,55 dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran ini berpengaruh terhadap pencapaian nilai siswa. 

Hal ini menunjukkan pembelajaran menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan berpikir kritis siswa pada 

pelajaran akidah akhlak di MTsS Yati Kamang Mudik terkhusus di kelas VII. 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terbukti 

memberikan perbedaan kemampuan berpikir kritis antar kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Perbedaan kemampuan berpikir kritis yang terjadi merupakan akibat 

proses pengontrolan pada masing-masing kelas, model pembelajaran dengan 

menggunakan kontekstual terhadap kemampuan berpikir kritis lebih baik karena 

dapat terjadi interaksi banyak arah dalam proses belajar siswa.  

Dari penelitian ini ditemukan kelebihan dari pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning  (CTL) yaitu dapat mendorong siswa menemukan 

hubungan antara materi dengan implementasi serta fakta yang ada dilapangan 

mengenai kisah keteladanan nabi ibrahim, kemudian dengan pembelajaran ini 

siswa mampu  menerapkan hasil  ilmu atau yang didapat setelah belajar dalam 

kehidupan sehari-hari, kemudian dengan model pembelajaran ini membuat konsep 

belajar siswa yang awalnya menghafal menjadi pengamat kejadian yang ada pada 

realita kehidupan serta kemudian belajar dari apa yang diamatinya, sehingga siswa 

lebih tidak merasa terpaku akan kegiatan menghafal serta lebih kritis dalam 

berfikir, dari hal ini dipastikan bahwa model Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) lebih baik diterapkan untuk mengasah serta melatih peserta 

didik dalam proses belajar mengajar (PBM). 

Penelitian yang dilakukan oleh Efania Aulia Mardiyah tahun 2019 dengan 

judul “ Pengaruh Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching And Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di MAN 

Kota Batu “ jenis penelitian ini termasuk penelitian Eksperimen. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas kelas XII di MAN Kota Batu . Hasil penelitian ini 

menunjukan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 

belajar menggunakan pendekatan CTL dengan siswa yang tidak menggunakan 

pendekatan CTL. Signifikansi ditandai oleh nilai α < 0.05 dengan hasil uji t dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.000 yang berarti terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan 

pendekatan CTL memiliki rata-rata nilai posttest 16.35 sedangkan pada kelas 
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kontrol dengan metode konvensional memiliki rata-rata nilai posttest 13.59. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen berdasarkan hasil posttest 

lebih tinggi dibanding kelas kontrol. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Marce Yopa dengan judul “ Pengaruh 

Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap Berpikir Kritis 

Siswa Kelas V SD Negeri Di Kelurahan Rawamangun Jakarta Timur. menganalisis 

apakah pengaruh model Contextual teaching And Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa di SD. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

metode eksperimen. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, diperoleh nilai t hitung 

sebesar 6,26 dan nilai t tabel pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 30 adalah 

1,697. Oleh karena itu harga       >         (6,26 > 1,697)7. Artinya H0 ditolak 

dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan ada perbedaan kemampuan berpikir kritis 

IPA pada kelas eksperimen dan kontrol. 

2. Kutipan dan Acuan 

CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan salah satu konsep 

belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata dalam kelas dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya 

dalam kehidupan, sementara siswa memperoleh pengetahuan sedikit demi sedikit, 

dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal memecahkan masalah dalam 

kehidupannya.
1
 

CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah suatu konsep 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh 

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

situasi kehidupan nyata.
2
 

Dengan kata lain CTL (Contextual Teaching and Learning) sebagai salah 

satu model pembelajaran dapat digunakan dapat mengefektifkan dan 

menyukseskan implementasi dari kurikulum, dan pembelajaran ini menekankan 

pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik 

                                                           
1
 Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual Dan Penerapannya Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, 

2004, Hlm 74 
2
 Mindani,Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan IAIN Bukittinggi,“Metode 

Problem Solving Dalam Pembelajaran PAI,” jurnal educative: Journal of Educational Studies 1, no. 

2 (2016): 135–153. 
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secara nyata, sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan 

kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari- hari.
3
 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial 

untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan 

lainnya. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang diawali 

dan diproses oleh otak kiri. “Berpikir kritis telah lama menjadi tujuan pokok dalam 

pendidikan sejak 1942. Penelitian dan berbagai pendapat tentang hal itu, telah 

menjadi topik pembicaraan dalam sepuluh tahun terakhir ini. 
4
 Berpikir kritis 

adalah berpikir dengan baik dan merenungkan atau mengkaji tentang proses 

berpikir orang lain.  

John Dewey mengatakan, bahwa sekolah harus mengajarkan cara berpikir 

yang benar pada anak-anak. Kemudian beliau mendefinisikan berpikir kritis 

(critical thinking), yaitu: “Aktif, gigih, dan pertimbangan yang cermat mengenai 

sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan apapun yang diterima dipandang dari 

berbagai sudut alasan yang mendukung dan menyimpulkannya.
5
 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah lakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran contextual teaching and learning dan terdapat perbedaan  kemampuan 

berpikir kritis siswa  menggunakan model contextual teaching and learning  dengan 

konvensional.  Terdapat pengaruh yang signifikan yaitu sig < 0,05 ( 0,001< 0,05) 

maka  H0  ditolak  dan H1  dapat diterimahal ini dapat dibuktikan dengan hasil nilai 

sebelum penerapan model Contexstual Teaching and Learning (CTL) sebesar 45,95 

dan setelah diterapkan model Contexstual Teaching and Learning (CTL) nilai rata-

rata sebesar 76,55 dapat disimpulkan bahwa 76,55>45,95. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model contextual teaching and 

learning  terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

 

                                                           
3
 Johnson, “Contextual Teaching & Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar Mengasyikkan 

Dan Bermakna, Diterjemahkan Oleh Ibnu Setiawan.” 
4
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